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Terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja kepada Agus Prihartanto dan

Asep Syaipudin yang dilaku T._ Sumber Alfaria Trijaya, Tbk Cabang
Bekasi, dan Agus Priharta rIAse ipudin melakukan upaya
menyelesaian di tingakat Megi [ efja Kabupaten Bekasi,

dengan Anjuran.dan_Risalah Agus Prihartanto Perselisihan Pemutusan
Hubungan__Kerja, sedangkg C\;m ﬁ' mfh IJﬁfaé/is‘v/aipudin
Perselisihan _Hak _yang diikuti S H ga jd, Y dengan
dikeluarkannya Anjuran dan Risalah Agus Prihartanto dan Asep Syaipudin
oleh DinaS Tenaga Kerja Kabupaten Bekasi, maka Agus Prihartanto dan
Asep Syaipudin melalui serikat pekerja mengajukan gugatan dengan
menggabungkan dua perselisihan di Pengadilan Hubungan industiral,
yang mana meminta untuk di pekerjakan kembali dan dibayarkan upah
proses dan serta uang THRnya, dengan perkara Nomor : 58/Pdt.Sus-
PHI/2020/PN.Bdg, pada tanggal 1 Juli 2020, putusan majelis Hakim
menyatakan gugatan Para Penggugat tidak dapat diterima (Niet
Onvankelijke Verklaard), yang mana Majelis Hakim berpendapat gugatan
Para Penggugat menjadi tidak jelas permasalahannya karena
menggabungkan lampiran 2 (dua) anjuran dengan masalah yang berbeda
dalam satu gugatan, dengan demikian gugatan Para Penggugat adalah
cacat formil, Sedangkan Pasal 86 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004
tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, menyatakan :
Dalam hal perselisihan hak dan/atau perselisihan kepentingan diikuti
dengan perselisihan pemutusan hubungan kerja, maka Pengadilan
Hubungan Industrial wajib memutus terlebih dahulu perkara perselisihan
hak dan/atau perselisihan kepentingan.



